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PERATURAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 229/MEN . KES/PER/Vll/1978 

TENTANG 
JARUM SUNTIK, SEMPRIT SUNTIK, PIPA PEMADATAN DAN 

ANHIDRIDA ASAM ASETAT 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa jarum suntik, semprit suntik, pipa pemadatan dan 
anhidrida asam asetat sangat membahayakan apabila tidak 
diawasi penggunaannya; 

b. bahwa sehubungan dengan huruf (a) di atas perlu diatur 
tentang produksi, impor, penyalu ran, pemilikan, penyim · 
panan dan penggunaannya. 

Mengingat : 1. Undang-undang No.9 Tahun 1960 tentang Pokok ·pokok 
Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 131, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2068); 

2. Undang·undang No.7 Tahun 1963 tentang Farmasi (Lem · 
baran Negara Tahun 1963 Nomor 81, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 2580); 

3. Undang-undang No.9 Tahun 1976 tentang Narkotika (Lem
baran Negara Tahun 1976 Nomor 37, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3086); 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 
1974 tentang Pokok-pokok Organisasi Departemen; 

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 
1974 tentang Susunan Organisasi Departemen; 

6 . Keputusan Menteri Kesehatan Republ ik Indonesia Nomor 
195/Men.Kes/SK/Vlll / Hr77 tanggai 22 Agusws 1977 ien
tang Penetapan Alat ·alat dan Bahan-bahan sebaga1 barang d· 
bawah Pengawasan. 
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MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDO· 
NESIA TENTANG JARUM SUNTIK, SEMPRIT SUNTIK, Pl · 
PA PEMADATAN DAN ANHIDRIDA ASAM ASETAT. 

Yang dimaksud dengan : 

BAB 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

1. Pedagang Alat Kesehatan adalah Pedagang Besar Kosmet ika dan Alat Kese
hatan atau Pedagang Eceran Alat Kesehatan ; 

2 . Penerima adalah penanggung· jawab instans i yang menerima barang; 

3. Un it Kesehatan adalah Bala i Pengob'atan, Rumah Sakit dan Un it Perbekal· 
an Farmasi; 

4. Laborato ri um adalah Laborator ium unt uk penel it ian, pendid1kan dan atau 
penguj ia n; 

5. Dokter adalah dokter umum, dokter ahli, dokte r gig i dan dokter hewan. 

B A B 11 
JARUM SUNTIK DAN SEMPRIT SUNTIK 

Pasal 2 

Produksi, impor dan atau penyaluran jarum suntik dan sempri t suntik harus 
mendapat 1zin khusus da ri Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makan· 
an. 

Pasal 3 

Jd• um ~u n l k dan semprn sq ntik hanya bofe h dieda1 kan oleh Pedagang Ai at 
Ke~eh '3tan clar. .A.pot ;k. 
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Pasal 4 

Pedagang Alat Kesehatan dan Apotik hanya boleh menjual jarum suntik dan 
semprit suntik kepada Un it Kesehatan, Laboratorium dan dokter sen.a u~aha 
peternakan yang terdaftar pada dinas peternakan. 

Pasal 5 

Pada setiap penjualan atau penye1ahan jarum suntik dan semprit suntik harus 
dicatat nama dan alamat pembeli a1au penerima, surat izin praktek atau su
rat keterangan dari din as peternakan setempat dan jumlahnya. 

BAB 111 

PIPA PEMADATAN 
Pasal 6 

Dilarang memproduksi, mengedarkan, menjual, memiliki, menyimpan atau 
menggunakan pipa pemadatan. 

BAB IV 
ANHIDRIDA ASAM ASETAT 

Pasal 7 

Produksi, impor ekspor, penyaluran, pem ilikan, penyimpanan dan atau peng
gunaan anhidrida asam asetat harus mendapat izin khusus dari Direktorac Jen
deral Pengawasan Obat dan Makanan. 

Pasal 8 

( 1) Pedagang Bah an Kim'ia hanya boleh menjual anhidrida as am asetat kepa
da Laboratorium dan pabrik yang memerl4kan anhidrida asam asetat se
bagai reagensia, bahan baku atau bahan penolong. 

(2) Pada setiap penjualan atau pengedaran anhidrida asam asetat harus dica
tat nama dan alamat pembeli dan jumlahnya. 

(3) Pembelian anh idrida asam asetat boleh dilc;yan i apabila diserta i ~uiat pe1 -
mohonan di mana d icanturnkan : nama dan alamat pembeli yang akan 
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menggunakan, maksud penggunaan, nama dan tanda-tangan penanggung
jawab perusahaan atau laboratorium. 

Pasal 9 

( 1) Produsen, importi r, pedagang besar anh idrida as am ase tat setiap t riwulan 
harus membuat laporan . 

(2) Penyatur dan pemakai anh idrida asam asetat harus mencatat penyaluran 
dan penggunaan. 

(3) Laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1) harus di bu at rangkap 3 
(t iga) dan memuat jumlah anh idrida asam asetat awal triwulan, jumlah 
penerlmaan, jumlah pengeluaran dan sisa akh ir tr iwulan. 

(4) Laporan dikirimkan kepada Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Ma
kanan dengan tembusan kepada Kanto r Wilayah Departemen Kesehatan 
setempat. 

(5) Laporan ha rus dikirimkan selambat-lambatnya tanggal 15 bulan pertama 
triwulan be ri kutnya . 

(6) Ketentuan ayat (2) pasal ini t idak berlaku untuk Laboratorium. 

BAB V 
TINDAKAN ADMINISTRATIF 

Pasal 10 

Pelanggaran terhadap Peraturan ini dapat dikenakan tindakan admin istratif 
berupa pembekuan atau pembatalan izin. 

BAB VI 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 11 

P rodu ~e n, •mpo1t11 dan penyal ur yang telah memproduks1, mengimpor dan 
a tau menyalurkan jarum sun vl-., sempr it sunt ik dan anh idrida asam a~etat se· 
belurn bedakuny a Peratu ran mi diberi vvaktu 3 (tiga) bulan untuk memenuh i 
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ketentuan-ketentuan dalam peraturan ini. 

BAB V 11 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 12 

Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

- 5 -

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Pe r
aturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Serita Negara Repubfik In
donesia. 

Ditetapkan di JAKARTA 

Pada tanggal 15 JULI 197.8 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

t .t.d . 

SUWARDJONO SURJANINGRAT 


